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ABSTRAK 

Hipertensi menjadi penyakit tidak menular yang terus beertambah seiring pertambahan 

tahun di seluruh dunia. Pada tahun 2021, jumlah lansia didesa Tibu terdapat 60 orang 

yang mengalami hipertensi. Menurut penuturan kader lansia, penderita Hipertensi di 

wilayah kerja Pustu Desa Tibu banyak yang meninggal dunia akibat kasus ini dan banyak 

pula yang menderita penyakit jantung akibat dari Hipertensi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian madu dengan coconut water terhadap penurunan 

tekanan darah pada lansia di Desa Tibu Kecamatan Tinombo. Jenis penelitian ini 

kuantitatif dengan metode pendekatan nonequivalent control group design, jumlah 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 orang dengan teknik pengambilan sampel total 

sampling. Analisis data menggunakan uji alternative man-whitney dengan variabel 

independen pemberian madu dengan coconut water dan variabel dependen penurunan 

tekanan darah  pada lansia. Hasil penelitian pre-test menunjukkan sebagian besar lansia 

pada kelompok eksperimen (93,3%) responden dengan tekanan darah tidan normal 

sedangkan pada hasil post-test terdapat (93,3%) responden dengan hasil normal. Hasil 

analisis bivariat dengan uji alternative mann-whitney diperoleh ada pengaruh pemberian 

madu dengan cocnut water pada lansia yang mengalami hipertensi (p≥α) yaitu 0,00<0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemberian 

madu dengan coconut water terhadap penurunan tekanan darah pada lansia di Desa Tibu 

Kecamatan Tinombo. Saran bagi masyarakat agar menjaga pola hidup sehingga tidak 

menyebabkan peningkatan tekanan darah yang dapat berisiko pada penyakit hiperensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan bertambahnya usia maka tekanan darah akan meningkat, 

sebab pada lansia terjadi perubahan pembuluh darah yang dapat menjadi 

penyebab Hipertensi. Hipertensi menjadi penyakit tidak menular, yang terus 

bertambah seiring pertambahan tahun di seluruh dunia, penderita Hipertensi 

sendiri kebanyakan berusia lanjut (lansia), lansia yang menderita hipertensi 

lebih berisiko tertular berebagai macam penyakit menular. Hipertensi sendiri 

dimana terjadi peningkatan tekanan darah pada seseorang melebihi batas 

normal yang terjadi secara berkelanjutan pada suatu periode. Tekanan darah 

pada penderita Hipertensi yaitu sistol melebihi 140 mmHg dan tekanan 

diastol melebihi 90 mmHg
1
.  

Penderita Hipertensi di dunia menurut data World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2020
2
, lebih dari 700 juta jiwa penderita Hipertensi yang 

tidak mendapatkan penanganan. Penderita Hipertensi meningkat dua kali lipat 

dari tahun 1990 terdapat 650 juta menjadi 1,28 miliar 25 agustus 2020. 

Berdasarkan data Kementrian kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2021
3
, 

di Indonesia terdapat 34,1% kasus Hipertensi, Ini mengalami peningkatan 

dibandingkan prevalensi Hipertensi pada tahun 2013 sebesar 25,8%. 

Diperkirakan hanya 1/3 kasus Hipertensi di Indonesia yang terdiagnosis, 

sisanya tidak terdiagnosis. Hipertensi dapat dicegah dengan mengendalikan 

perilaku berisiko seperti merokok, diet yang tidak sehat (kurang konsumsi 

sayur dan buah, konsumsi garam berlebih), obesitas, kurang aktivitas fisik, 

konsumsi alkohol, dan stres. Keberhasilan mengontrol tekanan darah 

mencapai target terbukti menurunkan kejadian strok sebesar 30-40% dan 

kejadian penyakit jantung koroner sebesar 20%. 
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Menurut data profil kesehatan Sulawesi Tengah tahun (2020)
4
, kasus 

Hipertensi di Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 384.072 kasus, dimana  

Kabupaten Banggai menduduki posisi tertinggi dengan jumlah kasus 

sebanyak 74.419 kasus , dan diikuti Kabupaten Donggala sebanyak 65.398 

kasus, sedangkan kabupaten parigi moutong sebanyak 10.270 kasus. 

Hipertensi dibiarkan terjadi terus menerus dalam kurun waktu yang 

lama akan berbahaya bagi orang yang sudah menderita Hipertensi sehingga 

dapat menimbulkan komplikasi. Komplikasi Hipertensi dapat mengenai organ 

jantung, otak (serebrovaskuler), mata, dan ginjal
5
. Pengobatan Hipertensi 

terbagi menjadi dua yakni, farmakologi dan nonfarmakologi. Salah satu terapi 

pengobatan nonfarmakologi adalah madu. Madu dapat menurunkan 

Hipertensi sebab memiliki 200 kandungan zat kimia, dimana terdapat 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponi dan tanin yang dapat menurunkan 

tekanan darah. Pada umumnya madu memiliki komposisi 17,9 % air, 28,3 % 

glukosa, 38,9 % fruktosa, 4,4% maltosa, 1,6 % sukrosa, 0,2 % nitrogen dan 

8,7 % mengandung senyawa lainnya (asam organik, asam fenolat, enzim, dan 

senyawa fitokimia lainya)
6
. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Musyayyadah
7
 dalam 

jurnal penelitian pengaruh larutan madu terhadap tekanan darah lanjut usia 

Hipertensi, yang menyatakan bahwa antioksidan yang ada pada madu mampu 

memperbaiki tekanan oksidatif atau mengurangi peningkatan tekanan darah. 

Antioksidan adalah suatu senyawa yang mampu menyerap atau menetralisir 

radikal bebas sehingga dapat mencegah penyakit-penyakit degeneratif seperti 

kardiovaskuler, karsinogenesis dan lainnya. Pemberian madu yang 

mengandung antioksidan alami yaitu flavonoid dapat meningkatkan 

bioavaibilitas nitrit oksida (NO) melalui penangkapan superoksida dalam 

tubuh sehingga menyebabkan penurunan tekanan darah. 

Selain madu, terapi nonfarmakologi untuk menurunkan tekanan darah 

adalah coconut water. Mengonsumsi coconut water sangat berpengaruh 

terhadap penurunan tekanan darah pada pasien Hipertensi. Coconut water 

mengandung kadar kalium yang tinggi. Ion kalium juga merangsang dilatasi 

pembuluh darah dengan cara menurunkan potensial membran sehingga 
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kontraksi otot polos di hambat, terjadi penurunan Total Peripheral Resistance 

(TPR) yang menyebabkan tekanan darah menurun. Jika dikonsumsi secara 

rutin dan teratur sesuai dengan takaran yang sudah ditentukan, mengkonsumsi 

coconut water cukup efektif untuk dikonsumsi oleh pasien Hipertensi karena 

dapat mengontrol bahkan menurunkan tekanan darah sistol dan diastol
8
. 

Penelitian ini dibuktikan oleh penelitian lain yang dilakukan oleh 

Lestari, Sri
9
 dalam jurnal penelitian pengaruh pemberian coconut water dan 

madu terhadap penurunan pasien Hipertensilansia di Posyandu Kantil 

Puskesmas Sukorame yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian 

coconut water dan madu terhadap penurunan pasien Hipertensi lansia di 

posyandu kantil puskesmas sukorame. Coconut water dan madu mempunyai 

kandungan kalium, magnesium,vit C, kandungan kalium yang tinggi pada 

coconut water dan madu dapat menurunkan tekanan darah. Coconut water 

dan madu dapat digunakan dalam penanganan penyakit Hipertensi. Kalium 

dalam tubuh dapat membuat pembuluh darah mengalami 

vasodilatasi,menghambat proses sekresi renin dan hormon aldosteron 

sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Terapi ini diberikan selama 7 

hari, dimana sehari diberikan 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari yang 

terbukti menunjukkan kestabilan tekanan darah. 

Hasil studi pendahuluan di Pustu Desa Tibu pada tanggal 27 Desember 

2021. Didapatkan data pada tahun 2021, jumlah lansia didesa Tibu sebanyak 

180 orang dengan yang mengalami Hipertensi sebanyak 60 orang. Menurut 

penuturan kader lansia, penderita Hipertensi di wilayah kerja Pustu Desa Tibu 

banyak yang meninggal dunia akibat kasus ini dan banyak pula yang 

menderita penyakit jantung akibat dari Hipertensi. Darni selaku kader juga 

mengatakan bahwa di Desa Tibu tidak pernah dilakukan pengobatan 

Hipertensi nonfarmakologi seperti, pemberian madu, coconut water dan lain 

sebagainya untuk menurunkan tekanan darah pada lansia. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul pengaruh pemberian madu 

dan coconut water terhadap penurunan tekanan darah pada lansia di Desa 

Tibu Kecamatan Tinombo. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut “Apakah ada pengaruh pemberian madu dengan coconut 

water terhadap penurunan tekanan darah pada lansia di Desa Tibu Kecamatan 

Tinombo Kabupaten Parigi Moutong? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

pemberian madu dengan coconut water terhadap penurunan tekanan darah 

pada lansia di Desa Tibu Kecamatan Tinombo Kabupaten Parigi Moutong 

2. Tujuan khusus 

a. Telah diidentifikasi tekanan darah pada lansia di Desa Tibu Kecamatan 

Tinombo Kabupaten Parigi Moutong sebelum diberikan terapi 

pemberian madu dan coconut water. 

b. Telah diidentifikasi tekanan darah pada lansia di Desa Tibu Kecamatan 

Tinombo Kabupaten Parigi Moutong sesudah diberikan terapi 

pemberian madu dan coconut water. 

c. Telah dianalisis pengaruh pemberian madu dengan coconut water 

terhadap penurunan tekanan darah pada lansia di Desa Tibu Kecamatan 

Tinombo 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi institusi pendidikan STIKES Widya Nusantara palu 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi data tambahan pada pembahasan 

materi Hipertensi pada lansia yang berkaitan dengan pengaruh pemberian 

madu dengan coconut water terhadap penurunan tekanan darah pada  

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharap dapat menambah pengetahuan 

masyarakat bahwa madu dengan coconut water memiliki manfaat 

menurunkan tekanan darah. 
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3. Bagi Puskesmas  

  Penelitian ini dapat menambah informasi serta pentingnyap 

pendidikan kesehatan untuk masyarakat tentang manfaat madu dengan 

coconut water untuk menurunkan tekanan darah. 
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